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ABSTRAK 

 

Kompensasi merupakan sesuatu yang diberikan pada anggota organisasi jika 

para anggota nya dapat mencapai goal dari organisasi.Tujuan utama dari kompensasi 

adalah untuk menarik kemampuan setiap individu, memotivasi karyawan untuk tetap, 

dan meningkatkan performa perusahaan. Tim basket PON Jawa Barat merupakan 

organisasi non-profit, tetapi KONI memberikan kompensasi berupa bonus kepada para 

atlet jika berhasil mendapatkan medali emas. Hal ini dilakukan agar para anggota dapat 

lebih termotivasi dan terpacu untuk terus berlatih dan memenangkan tim basket PON 

Jawa Barat. Keberhasilan Tim Basket Putra pada PON XIX Jawa Barat bukan hanya 

karena skill saja tetapi diduga karena ada faktor lain yang mempengaruhi antara 

lainnya adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB). Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Kompensasi 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Motivasi AnggotaTim Bola 

Basket Putra PON XIX Jawa Barat sebagai variabel moderasi”.  

Objek penelitian ini adalah Tim Bola Basket Putra PON XIX di Jawa Barat. 

Penulis memilih Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat karena sukses dalam 

pertandingan basket PON meskipun bukan merupakan tim yang diunggulkan. Metode 

penelitian yang digunakan penulis adalah explanatory study, untuk menjelaskan 

pengaruh kompensasi terhadap organizational citizenship behaviour Tim Bola Basket 

Putra PON XIX Jawa Barat, dan motivasi sebagai variabel moderasi. Seluruh anggota 

Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat yang berjumlah 15 orang digunakan 

sebagai sampel penelitian, yang terdiri dari pemain sebanyak 12 orang, manajer 1 

orang, dan pelatih 2 orang. 

Hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa penilaian rata-rata 

responden tentang kompensasi yang diberikan kepada anggota Tim Bola Basket Putra 

PON XIX Jawa Barat termasuk kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 3,95. Penilaian 

rata-rata responden tentang motivasi anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa 

Barat termasuk kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 3,97. Penilaian rata-rata 

responden tentang Organizational Citizenship Behaviour anggota Tim Bola Basket 

Putra PON XIX Jawa Barat juga termasuk kategori tinggi dengan rata-rata penilaian 

sebesar 3,86. Variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat yaitu 

sebesar 47,3%. Sedangkan variabel motivasi tidak signifikan dalam memoderasi 

hubungan kompensasi terhadap Organizational Citizenship Behaviour anggota Tim 

Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat. 

 

Keywords: Kompensasi, Motivasi, Organizational Citizenship Behaviour 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Pada tahun 1948 Indonesia ingin mengikuti olimpiade yang diadakan 

di London tetapi mengalami kesulitan karena PORI sebagai badan olahraga resmi di 

Indonesia pada saat itu belum diakui dan menjadi anggota Internasional Olympic 

Committee (IOC), sehingga para atlet yang akan dikirim tidak dapat diterima dan 

berpartisipasi dalam peristiwa olahraga sedunia tersebut. 

Mengingat dan memperhatikan pengiriman para atlet dan beberapa 

anggota pengurus besar PORI ke London sebagai peninjau tidak membawa hasil 

seperti yang diharapkan, semula konferensi sepakat untuk mengadakan Pekan 

Olahraga yang direncakan berlangsung pada bulan Agustus atau September di Solo.  

Pada saat itu PORI ingin menghidupkan kembali pekan olahraga yang 

pernah diadakan ISI pada tahun 1938. PON pertama kali diadakan di Solo pada tanggal 

9-12 September 1948 dan Jawa Tengah menjadi juara umum pada tahun itu, dan hanya 

ada 9 cabang olahraga yang dipertandingkan yakni; Atletik, Lempar Cakram, bulu 

tangkis, sepak bola, tennis, renang, Pencak silat, Panahan dan Bola Basket. Pesertanya 

bukan pada tingkat provinsi melainkan pada tingkat Kota dan Kabupaten. Ada 13 

partisipan yakni Surakarta, Yogyakarta, Bandung, Madiun, Magelang, Malang, 

Semarang, Pati, Jakarta, Kedu, Banyuwangi, dan Surabaya. Juaranya adalah kota Solo 

atau Surakarta. Hampir setiap tahunnya PON mengalami peningkatan dalam jumlah 

cabang olahraga dan partisipan sehingga pesertanya menjadi antar provinsi. Sampai 

saat ini PON terus diadakan setiap 4 tahun sekali untuk mempersiapkan para atlet yang 

akan mewakili Indonesia di ajang olahraga bertaraf internasional seperti seagames, 

olimpiade, dll. Salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan di PON adalah Bola 

Basket. 

PON yang di dipimpin oleh KONI merupakan suatu organisasi yang 

bersifat non-profit. Organisasi sendiri merupakan salah satu bentuk wadah atau tempat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Atletik
https://id.wikipedia.org/wiki/Lempar_Cakram
https://id.wikipedia.org/wiki/Bulu_tangkis
https://id.wikipedia.org/wiki/Bulu_tangkis
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepak_bola
https://id.wikipedia.org/wiki/Tennis
https://id.wikipedia.org/wiki/Renang
https://id.wikipedia.org/wiki/Pencak_silat
https://id.wikipedia.org/wiki/Panahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bola_Basket
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untuk mengembangkan talenta atau kemampuan manusia. Ada banyak sekali bentuk 

organisasi menurut tujuan dan fungsi masing-masing. Pada penelitian kali ini peneliti 

akan meneliti organisasi tim basket PON putra Jawa Barat.Tim Bola Basket Putra PON 

Jawa Barat adalah organisasi yang berdiri sebagai wujud wadah para anggota nya yang 

terpilih dari hasil seleksi. Pelatih melakukan seleksi para atlet yang berada di Jawa 

Barat, yang awal nya berjumlah 30 orang setelah melakukan seleksi sebanyak 4 tahap 

akhirnya terpilih 12 orang yang akan membela nama Jawa Barat untuk bertanding di 

PON. 

Dalam tim basket PON putra Jawa Barat terdiri dari pelatih, asisten 

pelatih, manajer, dan pemain, dan ada pengurus-pengurus lainnya yang membantu 

jalannya tim basket PON Jawa Barat untuk bersama-sama mencapai tujuan dari 

organisasi. Agar hal tersebut dapat tercapai maka diperlukan pengorbanan baik dalam 

hal waktu, tenaga, pikiran, dsb. Untuk melakukan hal tersebut diperlukan adanya 

motivasi para anggota, agar para anggota termotivasi maka diperlukan ada nya 

kompensasi. 

Hal tersebut merupakan hal yang menarik, karena tim basket PON Jawa 

Barat merupakan organisasi non-profit, tetapi KONI memberikan kompensasi berupa 

bonus kepada para atlet jika berhasil mendapatkan medali emas maka para anggota 

dapat lebih termotivasi dan terpacu untuk terus rela ikut berlatih dan bergabung dalam 

tim basket PON Jawa Barat. Sedangkan tujuan utama dari organisasi ini bukan untuk 

mencari uang tetapi untuk membela dan mengharumkan nama Jawa Barat. 

Motivasi merupakan pemacu atau dorongan agar para anggota  bersedia 

dan rela untuk bergabung dan mengerjakan tugasnya masing – masing. Ada beberapa 

macam faktor dapat menjadi motivasi para anggota yaitu relasi, lingkungan organisasi, 

beasiswa, hobi,dan salah satu nya adalah kompensasi. Hal tersebut berhubungan 

dengan kebutuhan yang ingin dipenuhi dan dicapai, sehingga menjadi tujuan yang 

dapat memotivasi para anggota agar rela untuk menghabiskan waktu, tenaga, pikiran, 

dsb. 

Kompensasi merupakan sesuatu yang diberikan pada anggota 

organisasi jika para anggota nya dapat mencapai goal dari organisasi. Kompensasi bisa 

berbentuk finansial maupun non finansial. Tujuan utama dari kompensasi adalah untuk 

menarik kemampuan setiap individu, memotivasi karyawan untuk tetap, dan 
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meningkatkan performa perusahaan. Perubahan dalam perusahaan membutuhkan 

usaha setiap karyawan di dalam perusahaan, perubahaan juga bisa dicapai jika ada 

keinginan dan kemampuan dari setiap individu karyawan. Perilaku karyawan yang 

diharapkan oleh organisasi dan menjadi tuntutan orgnaisasi yang tidak hanya perilaku 

in role tetapi juga perilaku extra role yang disebut dengan Organization Citizenship 

Behaviour (OCB)(Ulrich dalam Kelana, 2009:60). 

Selain itu pula untuk menjalankan suatu organisasi diperlukan adanya 

rasa sukarela, tulus, dan senang hati sehingga para anggota dapat memberikan usaha 

terbaiknya dalam menjalankan tanggung jawab mereka  di dalam organisasi. Hal 

tersebut dikenal juga dengan organizational citizenship behavior (OCB).  

Organizational Citizenship Behavior(OCB) memberikan kontribusi 

bagi organisasi berupa peningkatan produktivitas para atlet, peningkatan produktivitas 

pelatih, dan organisasi secara keseluruhan, membantu memelihara fungsi kelompok 

menjadi sangat efektif untuk mengkoordinasikan kegiatan- kegiatan kelompok kerja, 

meningkatkan kemampuan organisasi untuk menarik dan mempertahankan atlet 

terbaik, meningkatkan stabilitas kerja organisasi, meningkatkan kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan (Podsakoff dan Mackenzie 

dalam Kelana, 2009:60).  

Hal tersebut jelas terlihat di dalam organisasi ini. Para anggota yang 

secara sukarela bersedia untuk menjalankan tanggung jawabnya tanpa imbalan secara 

langsung, merupakan salah satu bukti konkret keberadaannya OCB di dalam 

organisasi ini. Tanpa adanya hal tersebut tujuan organisasi tidak dapat tercapai dan 

akan mengakibatkan kehancuran organisasi. 

Dan menurut persepsi masyarakat dan peminat bola basket di Indonesia 

Jawa Barat bukan merupakan tim yang diunggulkan, malainkan Jawa Timur karena 

70% anggotanya merupakan pemain yang sudah bermain di ajang profesional (IBL). 

Tetapi Jawa Barat berhasil mengalahkan Jawa Timur di ajang final dan menjadi juara 

pada PON XIX yang diadakan pada tanggal 17-29 September 2016, oleh karena itu 

keberhasilan Tim Basket Putra Jawa Barat bukan hanya karena skill saja tetapi ada 

beberapa faktor lain yang mempengaruhi antara lainnya adalah OCB. 

Maka dari ulasan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai “Analisis Pengaruh Kompensasi terhadap Organizational Citizenship 
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Behavior (OCB) anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat dengan 

motivasi sebagai variabel moderasi.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kompensasi di Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat ? 

2. Bagaimana tingkat motivasi di Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat ? 

3. Bagaimana organizational citizenship behaviour (OCB) anggota Tim Bola Basket 

Putra PON XIX Jawa Barat? 

4. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap organizational citizenship behaviour 

(OCB) anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat? 

5. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap organizational citizenship behaviour 

(OCB) anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat dengan adanya 

motivasi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Mengetahui tingkat kompensasi Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat. 

2. Mengetahui tingkat motivasi Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat. 

3. Mengetahui organizational citizenship behaviour (OCB) anggota Tim Bola Basket 

Putra PON XIX Jawa Barat. 

4. Mengetahui pengaruh kompensasi terhadap organizational citizenship behaviour 

(OCB) anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat. 

5. Mengetahui pengaruh kompensasi terhadap organizational citizenship behaviour 

(OCB) anggota Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat dengan adanya 

motivasi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis berharap bahwa 

hasil penelitian bisa berguna bagi: 

1. Penulis sendiri 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis mengenai 

pengaruh antara kompensasi dengan organizational citizenship behaviour (OCB) 

dan Motivasi. 

2. Organisasi 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang bermanfaat bagi 

Tim Bola Basket Putra PON XIX Jawa Barat di tahun-tahun berikutnya, khusus 

nya dalam mengetahui pengaruh kompensasi dengan organizational citizenship 

behaviour(OCB) dan Motivasi 

3. Pihak lain 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi yang tertarik 

dengan topik pengaruh antara kompensasi terhadap organizational citizenship 

behaviour (OCB) dan Motivasi. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

 

Seperti layaknya perusahaan yang mencari keuntungan, perusahaan 

atau organisasi non-profit pun membutuhkan sumber daya manusia. Manajemen 

sumber daya manusia atau disingkat MSDM adalah suatu penerapan ilmu bagaimana 

mengatur hubungan dan peranan sumber daya yang dimiliki oleh individu secara 

efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan 

(goal) bersama perusahaan, karyawan, dan masyarakat menjadi maksimal. Oleh 

karena itu dibutuhkan individu-individu sebagai penggerak di dalam organisasi. Jika 

masing-masing individu memberikan usaha terbaiknya, maka pekerjaan dapat selesai 

dengan baik dan tujuan perusahaan atau organisasi dapat tercapai. 

Agar para anggota terpacu dalam melakukan pekerjaan nya maka 

diperlukan adanya motivasi atau dorongan yang dapat berupa kompensasi atau bonus. 

Organizational citizenship behavior (OCB) juga memiliki peran yang cukup penting. 
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Apabila para anggota melakukan pekerjaannya dengan sukarela, tulus, dan senang 

hati, tidak ada beban dalam mengerjakan tugas mereka masing-masing, maka semua 

tanggung jawab masing-masing individu akan selesai dengan lancar, tujuan organisasi 

dapat tercapai, dan dapat membantu organisasi untuk berkembang menjadi lebih maju. 

Organizational citizenship behaviour (OCB) adalah perilaku anggota 

organisasi yang rela, tulus, sukarela, dan senang hati melakukan pekerjaannya demi 

tercapainya tujuan organisasi. Dengan adanya hal tersebut kegiatan – kegiatan yang 

ada di organisasi dapat berjalan dengan lancar dan tujuan organisasi dapat tecapai. 

Jones dan Schaubroeck (2004) mengatakan bahwa ada tiga faktor 

internal penting yang mempengaruhi OCB yaitu, moral karyawan, komitmen 

karyawan dan motivasi. 

Menurut Gomes (1995) dalam bukunya ”Manajemen Sumber Daya 

Manusia”mengatakan bahwa motivasi seorang pekerja untuk bekerja merupakan hal 

yang sangat kompleks karena melibatkan faktor-faktor individual dan organisasional. 

Faktor individual meliputi kebutuhan (needs), tujuan (goals) dan kemampuan 

(abilities). Sedangkan yang termasuk pada faktor organisasional meliputi pembayaran 

atau gaji (pay), keamanan (job security), rekan kerja (co-workers), pengawasan 

(supervision), pujian (praise) dan pekerjaan itu sendiri (job) . 

Menurut Hasibuan (2013:117)“Kompensasi adalah semua pendapatan 

yang berbentuk uang, barang lngsung ataupun tidak langsung yang diterima oleh 

karyawan sebagai imbalan atas yang diberikan kepada perusahaan” 

Samsuddin (2006: 187-188) mengatakan bahwa “Pemberian 

kompesasi dapat meningkatkan prestasi kerja dan motivasi karyawan. Oleh karena itu, 

perhatian organisasi atau perusahaan terhadap pengaturan secara rasional dan adil 

sangat diperlukan.Bila karyawan memandang pemberian kompensasi tidak memadai, 

kinerja, motivasi maupun kepuasan kerja cenderung menurun.” 

Sementara itu, Jahangir (2004) dalam Pramitasari (2013) dalam 

bukunya Organizational Citizenship Behavior: Its Nature and Antecendents vol 1 no 

2, mengemukakan beberapa hal yang dapat menjadi penyebab munculnya OCB, yaitu:  

 Bersama- sama faktor kepuasan kerja, komitmen organisasional yang bersifat 

afektif menunjukkan adanya hubungan dengan performance individu dan 

OCB  
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 Persepsi peran, merepresentasikan persepsi individu pada organisasi yang 

dapat menimbulkan sikap positif maupun negative.  

 Kepemimpinan, gaya kepemimpinan yang ditunjukkan oleh pemimpin 

organisasi terbukti dapat meningkatkan OCB karyawan. Selain itu, kualitas 

hubungan pimpinan dan karyawan yang biasanya disebut leader member 

exchange dapat menyebabkan munculnya kepuasan kerja maupun komitmen 

organisasi yang merupakan antesen OCB.  

 Persepsi keadilan, Persepsi akan keadilan organisasi yang dilakukan oleh 

individu dapat memicu munculnya OCB.  

  Disposisi Individu, Variabel individu yang tidak termasuk dalam skill kerja, 

seperti inisiatif diri, sikap positif , kedisiplinan, rasa empati dan aktivitas 

individu terbukti dapat meningkatkan OCB.  

  Motivasi, sumber motivasi seseorang akan bisa mempengaruhi tingkatan 

OCB yang dilakukannya.  

Berdasarkan konsep diatas organizational citizenship behaviour (OCB) 

adalah perilaku para anggota yang dapat timbul melalui beberapa faktor, salah satunya 

adalah motivasi. Motivasi berasal dari kebutuhan yang tidak terpenuhi sehingga 

menimbulkan dorongan berupa tindakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Tindakan tersebut dapat berupa perilaku tulus, sukarela, dan senang hati dalam 

melakukan suatu kegiatan atau yang biasa dikenal dengan istilah organizational 

citizenship behaviour (OCB). 

Jadi, motivasi atau keinginan untuk mencapai tujuan dapat timbul melalui 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan. Dengan adanya hal tersebut anggota organisasi 

akan melakukan apapun untuk menyelesaikan tugasnya sehingga tujuan organisasi 

dapat tercapai, dan kompensasi merupakan salah satu cara untuk memotivasi kerja 

karyawan.Berdasarkan konsep diatas organizational citizenship behaviour (OCB) 

dapat timbul karena beberapa faktor dan salah satu nya adalah motivasi, dan untuk 

memotivasi karyawan salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kompensasi. 
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 Gambar 1 Model Penelitian 

  

Kompensasi OCB

Motivasi
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